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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS POTENSI LOKAL
PADA KERAMBA SEKAT DI DESATIMBANG JAYA, LANGKAT

EPINTA NATALIABR GINTING
2203090030

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal melalui pemanfaatan keramba sekat di Desa Timbang Jaya,
Kabupaten Langkat. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan keramba sekat memberikan manfaat ekonomi sebagai sumber
pendapatan tambahan serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam budidaya ikan air tawar, namun proses pemberdayaan belum
berjalan optimal akibat keterbatasan pengetahuan teknis, pengelolaan usaha yang
masih sederhana, keterbatasan modal, dan rendahnya partisipasi masyarakat
secara kolektif. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan, penguatan kapasitas,
serta dukungan pemerintah desa agar pemanfaatan keramba sekat dapat
berkembang menjadi kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Timbang Jaya.

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Potensi lokal, Keramba sekat.
Abstract

This study aims to describe the process of community empowerment based on
local potential through the utilization of sectional fish cages (keramba sekat) in
Timbang Jaya Village, Langkat Regency. This research employed a qualitative
method with a descriptive approach, using observation, in-depth interviews, and
documentation for data collection. The results indicate that the utilization of
sectional fish cages provides economic benefits as an additional source of income
and improves community knowledge and skills in freshwater fish farming;
however, the empowerment process has not been optimal due to limited technical
knowledge, simple business management, limited capital, and low collective
community participation. Therefore, assistance, capacity building, and support
from the village government are needed to develop sectional fish cages into a
sustainable community empowerment activity and to improve community welfare
in Timbang Jaya Village.

Keywords: community empowerment, local potential, sectional fish cages.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembangunan pedesaan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat serta mendorong kemandirian desa. Salah satu pendekatan yang
dianggap tepat dalam pembangunan pedesaan adalah pemberdayaan
masyarakat. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan dengan menekankan pada peningkatan kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan agar masyarakat mampu memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara mandiri dan berkelanjutan. Menurut
Suhartini dkk. (2023), pemberdayaan masyarakat berfokus pada penguatan
kapasitas masyarakat sehingga mereka dapat mengelola potensi lokal secara
optimal. Pemberdayaan berbasis potensi lokal juga dinilai mampu mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap pihak luar dan mendorong pertumbuhan

ekonomi desa (Rohmawati, 2024).

Salah satu potensi lokal yang banyak dimiliki oleh wilayah pedesaan,
khususnya daerah yang dialiri sungai, adalah sektor perikanan air tawar.
Keberadaan sungai dapat dimanfaatkan sebagai sumber mata pencaharian
melalui kegiatan budidaya ikan. Budidaya ikan air tawar menjadi alternatif
usaha yang cukup potensial karena dapat dilakukan dengan memanfaatkan
sumber daya perairan yang tersedia serta tidak memerlukan teknologi yang

rumit.



Sistem keramba, khususnya keramba sekat, merupakan salah satu metode
budidaya ikan air tawar yang memanfaatkan badan air sungai dengan
menggunakan sekat atau pembatas. Sistem ini relatif mudah diterapkan oleh
masyarakat pedesaan, memiliki biaya operasional yang lebih rendah, dan
sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Setiawan (2021)
menyatakan bahwa sistem keramba sekat cocok dikembangkan di wilayah
pedesaan karena sederhana dan tidak membutuhkan keahlian teknis yang
tinggi. Selain itu, Arief dkk. (2023) menjelaskan bahwa budidaya ikan dengan
sistem keramba memiliki potensi ekonomi yang cukup baik apabila dikelola

secara berkelanjutan.

Pengembangan usaha budidaya ikan melalui keramba sekat tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi ikan, tetapi juga dapat menjadi
sarana pemberdayaan masyarakat. Melalui pengelolaan usaha keramba secara
bersama-sama, masyarakatv ~ dapat meningkatkan keterampilan dalam
budidaya ikan, memahami pengelolaan usaha perikanan, serta memperkuat
kerja sama antarwarga. Hakim (2024) menjelaskan bahwa usaha keramba ikan
yang dikelola secara kolektif dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina dkk. (2024) juga
menunjukkan bahwa kegiatan budidaya ikan yang disertai pendampingan
mampu membuka peluang kerja baru dan mendorong masyarakat untuk

mengembangkan usaha secara berkelompok.

Namun, dalam pelaksanaannya pemanfaatan potensi lokal melalui

keramba sekat belum berjalan secara optimal. Masyarakat masih menghadapi



berbagai kendala, seperti keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis,
lemahnya pengelolaan usaha, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan keramba secara bersama. Selain itu, persepsi masyarakat terhadap
usaha keramba sekat juga memengaruhi keberlanjutan kegiatan budidaya ikan.
Cesilia (2023) menyebutkan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap pengelolaan usaha perikanan menjadi salah satu penghambat dalam

pengembangan potensi lokal.

Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat, merupakan salah satu desa yang
memiliki potensi sumber daya perairan sungai yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan keramba sekat. Sebagian masyarakat desa telah memanfaatkan
sungai sebagai sarana budidaya ikan, namun kegiatan tersebut masih bersifat
terbatas dan belum terencana dengan baik. Kegiatan budidaya ikan yang
dilakukan belum sepenuhnya terintegrasi dalam upaya pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan dan belum memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa secara

menyeluruh.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber
daya perairan yang tersedia dengan kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan dan mengelolanya secara produktif. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat yang lebih terarah dan
berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi lokal melalui pengembangan

keramba sekat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan



untuk mengkaji proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal

melalui keramba sekat di Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana proses pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal melalui keramba sekat di Desa Timbang

Jaya, Kabupaten Langkat?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal

melalui keramba sekat di Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu kesejahteraan
sosial, khususnya terkait pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal melalui pengembangan keramba sekat. Penelitian ini dapat
menjadi referensi empiris dan bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya serta pembelajaran akademik mengenai praktik

pemberdayaan masyarakat di wilayah pedesaan.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

Desa Timbang Jaya sebagai bahan masukan dalam pengembangan



usaha keramba sekat, bagi pemerintah desa sebagai pertimbangan
dalam perumusan kebijakan pemberdayaan berbasis potensi lokal, serta

bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi penelitian sejenis.

1.5 Sistematika Penulisan
Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan skripsi ini dibagi dalam

lima Bab. Adapun sistematika dalam penulisan skirpsi sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian terdahulu
yang relevan meliputi: Kajian Pustaka, Kajian Penelitian terdahulu.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya,
Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi,
Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Lokasi dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan Deksripsi data Narasumber hasil penelitian dan
Pembahasan.
BABV : PENUTUP

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep fundamental dalam
pembangunan sosial yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama
pembangunan. Dalam konteks kesejahteraan sosial dan pembangunan
pedesaan, pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai suatu proses yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kapasitas, dan kemandirian
masyarakat agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki serta

mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapi.

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya dimaknai sebagai pemberian
bantuan atau intervensi dari pihak luar, melainkan sebagai proses
berkelanjutan yang mendorong tumbuhnya kesadaran, partisipasi, dan
tanggung jawab masyarakat terhadap pembangunan di lingkungannya.
Masyarakat diberi ruang untuk terlibat secara aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan pembangunan yang berdampak

langsung pada kehidupan mereka.

Menurut Suharto (2014), pemberdayaan masyarakat adalah proses yang
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan kontrol terhadap sumber
daya dan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Pemberdayaan
tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa peningkatan pendapatan atau

kesejahteraan ekonomi, tetapi juga menekankan pada proses pembelajaran



sosial, peningkatan kesadaran kritis, serta penguatan posisi masyarakat agar

tidak lagi menjadi objek pembangunan, melainkan subjek yang berdaya.

Suhartini dkk. (2023) menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
menitikberatkan pada penguatan kapasitas individu dan kelompok melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta sikap. Penguatan kapasitas
tersebut bertujuan agar masyarakat mampu memanfaatkan potensi lokal yang
dimiliki secara optimal dan berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan
dipandang sebagai upaya membangun kemandirian masyarakat sehingga

mereka tidak bergantung sepenuhnya pada bantuan pihak luar.

Dalam perspektif kesejahteraan sosial, pemberdayaan masyarakat
bertujuan  untuk  meningkatkan  keberfungsian  sosial = masyarakat.
Keberfungsian sosial tercermin dari kemampuan individu dan kelompok
dalam memenuhi kebutuhan hidup, menjalankan peran sosialnya secara
optimal, serta beradaptasi dengan perubahan lingkungan sosial dan ekonomi.
Melalui pemberdayaan, masyarakat diharapkan mampu memperbaiki kualitas

hidupnya secara mandiri dan kolektif.

Proses pemberdayaan masyarakat umumnya melibatkan beberapa tahapan
yang saling berkaitan, yaitu tahap penyadaran, pengkapasitasan, dan
pendayaan. Tahap penyadaran bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat terhadap potensi dan permasalahan yang ada di lingkungannya.
Tahap pengkapasitasan dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, serta

transfer pengetahuan dan keterampilan. Selanjutnya, tahap pendayaan



merupakan tahap pemberian akses, kesempatan, dan kepercayaan kepada
masyarakat untuk mengelola sumber daya serta menjalankan kegiatan

produktif secara mandiri dan berkelanjutan.

2.2 Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal
Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal merupakan pendekatan

pemberdayaan yang menekankan pada pemanfaatan sumber daya yang
tersedia di lingkungan masyarakat itu sendiri, baik sumber daya alam, sumber
daya manusia, maupun sumber daya sosial dan budaya. Pendekatan ini
dipandang efektif karena sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan karakteristik

masyarakat setempat.

Rohmawati (2024) menyatakan bahwa pemberdayaan berbasis potensi
lokal bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal agar
dapat memberikan nilai tambah ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Dengan
memanfaatkan potensi lokal, masyarakat tidak hanya berperan sebagai
penerima manfaat, tetapi menjadi pelaku utama dalam proses pembangunan.
Pendekatan ini juga mendorong kemandirian masyarakat serta memperkuat

identitas dan kapasitas lokal.

Potensi lokal memiliki peran strategis dalam pembangunan pedesaan
karena sebagian besar masyarakat desa menggantungkan kehidupan pada
sumber daya yang ada di sekitarnya. Pengelolaan potensi lokal yang tepat
dapat membuka peluang usaha, menciptakan lapangan Kerja, serta

meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, pemberdayaan berbasis



potensi lokal juga mendorong tumbuhnya kerja sama, partisipasi, dan

solidaritas sosial antaranggota masyarakat.

2.3 Jenis-Jenis Potensi Lokal dalam Pemberdayaan Masyarakat
Potensi lokal dalam pemberdayaan masyarakat dapat diklasifikasikan ke

dalam beberapa jenis, yaitu potensi sumber daya alam, potensi sumber daya
manusia, dan potensi sumber daya sosial. Potensi sumber daya alam meliputi
segala kekayaan alam yang tersedia di wilayah masyarakat, seperti lahan
pertanian, perairan sungai, hutan, dan hasil alam lainnya yang dapat

dimanfaatkan secara produktif.

Potensi sumber daya manusia mencakup kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, serta pengalaman yang dimiliki oleh masyarakat. Dalam
konteks pemberdayaan, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penting
karena menentukan kemampuan masyarakat dalam mengelola dan
mengembangkan potensi alam secara optimal. Peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dapat dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan proses

pembelajaran berkelanjutan.

Sementara itu, potensi sumber daya sosial meliputi jaringan sosial, nilai-
nilai kebersamaan, gotong royong, serta kelembagaan lokal yang ada di
masyarakat. Modal sosial ini memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan program pemberdayaan karena mampu memperkuat kerja sama

dan partisipasi masyarakat.

Dalam penelitian ini, potensi lokal yang menjadi fokus utama adalah

potensi sumber daya alam berupa perairan sungai yang dimanfaatkan melalui
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kegiatan budidaya ikan dengan sistem keramba sekat. Pemanfaatan potensi
perairan sungai tersebut didukung oleh potensi sumber daya manusia dan
sosial masyarakat Desa Timbang Jaya, sehingga memungkinkan terjadinya
proses pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. Melalui pengelolaan
potensi lokal yang ada, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan

kesejahteraan secara berkelanjutan.

2.4 Tujuan dan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat
Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan

kemampuan dan kemandirian masyarakat agar mampu mengelola kehidupan
sosial dan ekonomi secara mandiri serta berkelanjutan. Pemberdayaan tidak
semata-mata diarahkan pada peningkatan pendapatan atau hasil ekonomi,
tetapi juga pada proses peningkatan kapasitas masyarakat dalam berpikir
kritis, mengambil keputusan, serta berperan aktif dalam pembangunan di
lingkungannya. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat berorientasi
pada perubahan kondisi dari masyarakat yang sebelumnya pasif menjadi

masyarakat yang aktif, mandiri, dan berdaya.

Dalam konteks pembangunan pedesaan, tujuan pemberdayaan masyarakat
juga mencakup upaya pengurangan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan
keluarga, serta penguatan struktur sosial masyarakat. Melalui pemberdayaan,
masyarakat diharapkan mampu mengenali potensi dan permasalahan yang ada
di lingkungannya, kemudian mengelola potensi tersebut sebagai sumber

penghidupan yang produktif. Hal ini sejalan dengan pandangan kesejahteraan
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sosial yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses

pembangunan.

Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan berdasarkan beberapa prinsip
dasar yang saling berkaitan. Prinsip partisipasi menekankan pentingnya
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan pemberdayaan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Partisipasi masyarakat
menjadi kunci keberhasilan karena masyarakatlah yang paling memahami

kondisi, kebutuhan, dan potensi yang dimiliki.

Prinsip kemandirian mengarahkan masyarakat agar tidak bergantung
sepenuhnya pada bantuan pihak luar, melainkan mampu mengembangkan
inisiatif, kreativitas, dan kemampuan sendiri dalam mengelola sumber daya
lokal. Kemandirian ini tidak berarti meniadakan peran pihak lain, tetapi

menempatkan bantuan eksternal sebagai pendukung dan fasilitator.

Prinsip kesetaraan menempatkan masyarakat sebagai mitra sejajar dalam
proses pemberdayaan. Masyarakat tidak diposisikan sebagai objek
pembangunan, tetapi sebagai subjek yang memiliki hak, kemampuan, dan
tanggung jawab dalam menentukan arah pembangunan. Prinsip ini penting
untuk menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap program

pemberdayaan yang dilaksanakan.

Selain itu, prinsip keberlanjutan menjadi aspek penting dalam
pemberdayaan masyarakat. Keberlanjutan menekankan bahwa kegiatan

pemberdayaan harus mampu memberikan manfaat jangka panjang, baik secara
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ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Program pemberdayaan yang
berkelanjutan diharapkan dapat terus berjalan meskipun pendampingan atau

bantuan dari pihak luar telah berakhir.

2.5 Keramba Sekat Sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat
Keramba sekat merupakan salah satu sistem budidaya ikan air tawar yang

memanfaatkan perairan sungai dengan cara membagi area sungai
menggunakan sekat atau pembatas tertentu. Sistem ini relatif sederhana,
mudah diterapkan, serta sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat
pedesaan. Keramba sekat umumnya dibuat dari bahan yang mudah diperoleh
di lingkungan sekitar, sehingga biaya pembuatannya relatif terjangkau bagi

masyarakat.

Menurut Setiawan (2021), keramba sekat merupakan metode budidaya
ikan yang cocok dikembangkan di wilayah pedesaan karena tidak memerlukan
teknologi tinggi serta dapat dikelola secara individual maupun kelompok.
Pemanfaatan sungai sebagai media budidaya ikan melalui keramba sekat
memungkinkan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi perairan yang

selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal.

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, keramba sekat tidak hanya
berfungsi sebagai sarana produksi ikan, tetapi juga sebagai media peningkatan
kapasitas masyarakat. Melalui kegiatan budidaya ikan, masyarakat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan teknis, seperti pemilihan benih,
pemberian pakan, pemeliharaan ikan, hingga pengelolaan hasil panen. Proses

ini mendorong masyarakat untuk belajar secara langsung melalui praktik,
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sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian dalam menjalankan

usaha.

Hakim (2024) menyatakan bahwa usaha keramba ikan yang dikelola
secara kolektif dapat memperkuat kemandirian ekonomi keluarga serta
meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengelolaan keramba secara
berkelompok juga mendorong tumbuhnya kerja sama, gotong royong, dan
solidaritas sosial antarwarga, yang merupakan bagian dari modal sosial dalam

pemberdayaan masyarakat.

Selain itu, kegiatan budidaya ikan dengan sistem keramba sekat dapat
membuka peluang kerja baru bagi masyarakat desa, baik sebagai
pembudidaya, pengelola pakan, maupun dalam proses pemasaran hasil panen.
Penelitian Firdaus (2023) menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui budidaya ikan keramba mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat serta mendorong tumbuhnya usaha produktif berbasis potensi

lokal.

Dengan demikian, keramba sekat dapat dipandang sebagai sarana strategis
dalam pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, karena mampu
mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya alam, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, serta penguatan kelembagaan sosial masyarakat secara

berkelanjutan.

2.6 Anggapan Dasar
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu :
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Bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dapat
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat pedesaan, dimana
potensi lokal berupa perairan sungai di Desa Timbang Jaya diasumsikan dapat
dimanfaatkan secara produktif melalui budidaya ikan dengan sistem keramba
sekat yang sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat serta mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan usaha berbasis potensi lokal.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
pada objek alamiah dimana penelitian tersebut merupakan instrument kunci.
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagi instrument
sekaligus pengumpul data angket, pedoman wawancara, pedoman observasi
dan sebagainya dapat digunakan, namun fungsinya menjadi terbatas sebagai

pendukung terhadap insrumen kunci penelitian (Wahidmurni, 2017).

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam proses pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal melalui keramba sekat, serta menggali pengalaman, persepsi, dan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan tersebut. Menurut Diansyah (2024) dan
Firdaus (2023), penelitian pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan
keramba lebih tepat dikaji menggunakan pendekatan kualitatif karena mampu
menggambarkan dinamika sosial, peran masyarakat, serta proses
pendampingan yang berlangsung di lapangan. Metode deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi

nyata pemberdayaan masyarakat di Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat.
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Dengan pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
secara langsung berinteraksi dengan informan untuk memperoleh data yang

mendalam dan kontekstual.

3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan gambaran hubungan antar konsep utama

yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini, kerangka konsep disusun
berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu terkait pemberdayaan

masyarakat, potensi lokal, serta budidaya ikan keramba.

Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dipahami sebagai suatu
proses yang menekankan pemanfaatan sumber daya yang tersedia di
lingkungan masyarakat, dalam hal ini perairan sungai, yang dikelola melalui
keramba sekat. Proses pemberdayaan melibatkan tahapan penyadaran,
penguatan kapasitas, pendampingan, serta partisipasi aktif masyarakat
(Rohmawati, 2024; Tim Dosen FISIP UMSU, 2017). Melalui pengelolaan
keramba sekat, masyarakat memperoleh peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman dalam budidaya ikan, yang berdampak pada
peningkatan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan sosial (Setiawan, 2021;

Hakim, 2024).

Secara konseptual, kerangka penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 3.2

Kerangka Konsep Penelitian

3.3 Definisi Konsep
Adapun definisi konsep dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan, kapasitas, dan kemandirian masyarakat
melalui penguatan pengetahuan, keterampilan, serta partisipasi aktif
dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Dalam penelitian ini,
pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai upaya terencana yang
mendorong masyarakat Desa Timbang Jaya untuk mampu mengelola
usaha keramba sekat secara mandiri dan berkelanjutan (Suharto, 2014;

Tim Dosen FISIP UMSU, 2017).
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b. Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal merupakan
pendekatan pemberdayaan yang menitikberatkan pada pemanfaatan
sumber daya yang tersedia di lingkungan masyarakat itu sendiri, baik
sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun sumber daya sosial.
Dalam konteks penelitian ini, potensi lokal yang dimaksud adalah
perairan sungai yang dimanfaatkan melalui budidaya ikan dengan
sistem keramba sekat sebagai sumber penghidupan masyarakat

(Rohmawati, 2024).

c. Potensi lokal perairan sungai adalah sumber daya alam yang terdapat di
wilayah Desa Timbang Jaya berupa sungai yang dapat dimanfaatkan
secara produktif untuk kegiatan ekonomi masyarakat. Dalam penelitian
ini, potensi perairan sungai dipandang sebagai modal utama dalam
pengembangan usaha budidaya ikan air tawar melalui keramba sekat

(Rahman, 2022).

d. Keramba sekat adalah sistem budidaya ikan air tawar yang
memanfaatkan badan air sungai dengan menggunakan sekat atau
pembatas tertentu untuk memelihara ikan. Keramba sekat dalam
penelitian ini dipahami tidak hanya sebagai sarana produksi ikan, tetapi
juga sebagai media pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kemandirian ekonomi

(Setiawan, 2021; Firdaus, 2023).
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e. Proses pemberdayaan adalah rangkaian tahapan kegiatan yang meliputi
penyadaran, penguatan Kkapasitas, pendampingan, dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan usaha keramba sekat. Proses ini
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap potensi
yang dimiliki, meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial, serta
memperkuat peran aktif masyarakat dalam kegiatan budidaya ikan

(Rohmawati, 2024).

f. Kemandirian dan kesejahteraan masyarakat adalah kondisi dimana
masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri,
memiliki pendapatan yang berkelanjutan, serta menjalankan fungsi
sosialnya dengan baik. Dalam penelitian ini, kemandirian dan
kesejahteraan diukur secara kualitatif melalui peningkatan kemampuan
masyarakat dalam mengelola usaha keramba sekat, peningkatan
pendapatan, serta penguatan kerja sama sosial antarwarga (Hakim,

2024).

3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi penelitian merupakan pengelompokan konsep-konsep utama

penelitian ke dalam kategori dan subkategori analisis yang berfungsi sebagai
pedoman dalam pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Kategorisasi ini
disusun berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kerangka
konsep pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal melalui keramba

sekat.
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Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

NO Konsep Teoritis Kategorisasi

1  Potensi Lokal (Perairan Sungai) 1. Kondisi Perairan Sungai

2. Pemanfaatan Potensi Sungai

2  Proses Pemberdayaan Masyarakat 1. Penyadaran Masyarakat
2. Penguatan Kapasitas

3. Partisipasi Masyarakat

3  Pemanfaatan Keramba Sekat 1. Pengelolaan Keramba

2. Pengelolaan Hasil Keramba

Sumber: Hasil Penelitian (2021-2024)

3.5 Informan
Informan penelitian merupakan pihak-pihak yang dipilih secara sengaja

karena dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan
langsung dengan fokus penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, sehingga penentuan 6 tidak didasarkan pada jumlah yang besar,
melainkan pada kedalaman informasi yang dapat diperoleh dari informan

(Sugiyono, 2022).

Jumlah informan dalam penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan dapat
berkembang sesuai kebutuhan penelitian hingga data yang diperoleh mencapai

titik kejenuhan (data saturation), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh
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sudah berulang dan tidak ditemukan data baru yang signifikan. Dalam
penelitian ini, jumlah informan yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak
enam orang yang terdiri dari masyarakat Desa Timbang Jaya yang terlibat
dalam usaha keramba sekat, perwakilan pemerintahan desa, tokoh masyarakat
atau pengelola kelompok budidaya ikan yang memahami pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal melalui keramba sekat di Desa Timbang

Jaya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan

pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh data yang
mendalam, kontekstual, dan faktual mengenai proses pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal melalui keramba sekat di Desa Timbang
Jaya, Kabupaten Langkat. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap
aktivitas masyarakat dalam pengelolaan keramba sekat di perairan
sungai Desa Timbang Jaya. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai kondisi potensi perairan sungai, proses
pemanfaatan keramba sekat, bentuk partisipasi masyarakat, serta
interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan budidaya ikan. Observasi

dilakukan secara partisipatif terbatas, dimana peneliti hadir di lokasi
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penelitian tanpa terlibat langsung dalam pengelolaan keramba, namun

mengamati proses pemberdayaan yang berlangsung.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan
informan penelitian yang telah ditentukan. Wawancara bertujuan untuk
menggali informasi mengenai pemahaman masyarakat tentang
pemberdayaan, pengalaman dalam mengelola keramba sekat, bentuk
pendampingan yang diterima, serta dampak kegiatan keramba terhadap
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara
agar data yang diperoleh tetap fokus namun fleksibel sesuai dengan

kondisi di lapangan (Sugiyono, 2022).

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat
hasil observasi dan wawancara. Data dokumentasi meliputi foto
kegiatan budidaya ikan keramba sekat, data atau arsip desa terkait
kegiatan perikanan, catatan kelompok budidaya ikan, serta dokumen
lain yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi berfungsi untuk
memperkuat keabsahan data serta memberikan gambaran visual

mengenai kondisi objek penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan

pendekatan analisis deskriptif. Analisis data bertujuan untuk mengolah,
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menafsirkan, dan memahami data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga mampu menjawab rumusan masalah
penelitian secara mendalam dan sistematis. Analisis data dalam penelitian
kualitatif tidak dilakukan setelah seluruh data terkumpul, melainkan
berlangsung secara terus-menerus sejak tahap pengumpulan data hingga

penarikan kesimpulan akhir.

Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada tahapan analisis data
kualitatif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2022), yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Tahapan
tersebut dipandang relevan untuk menganalisis proses pemberdayaan

masyarakat berbasis potensi lokal melalui keramba sekat.

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, serta pengorganisasian data mentah yang diperoleh
dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan langsung dengan fokus
penelitian, yaitu potensi lokal perairan sungai, proses pemberdayaan
masyarakat, serta pemanfaatan keramba sekat. Data yang tidak relevan
dengan tujuan penelitian disisihkan, sementara data yang relevan
dikelompokkan berdasarkan kategori dan indikator penelitian. Proses
reduksi data dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian

berlangsung untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis.
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b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang disusun
secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan kategori penelitian.
Data disajikan untuk menggambarkan kondisi nyata di lapangan
mengenai proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal
melalui keramba sekat, meliputi tahapan penyadaran, penguatan
kapasitas, dan partisipasi masyarakat. Penyajian data ini bertujuan
untuk mempermudah peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan
dinamika sosial yang terjadi, serta sebagai dasar dalam penarikan
kesimpulan. Penyajian data secara naratif dianggap sesuai dengan
karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan pada makna dan

proses (Diansyah, 2024; Firdaus, 2023).

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan data yang telah
direduksi dan disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara dan akan terus
diverifikasi dengan data tambahan hingga diperoleh temuan yang
konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Verifikasi
data dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sehingga diperoleh gambaran yang utuh
mengenai proses pemberdayaan masyarakat melalui keramba sekat.

Proses ini penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang
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dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi empiris di lapangan

serta sesuai dengan tujuan penelitian.

Melalui teknik analisis data ini, diharapkan penelitian mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai proses pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal pada keramba sekat di Desa Timbang Jaya,

Kabupaten Langkat.

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal pada Keramba Sekat
di Desa Timbang Jaya, Langkat

'..- ReduksiData  SSM  pPenyaiian Data GNP Peoriban Kesimpulan & Verifilasi ~

) Seeksi Data Uradan Deskriptif | Interpretasi Hasil
—Y. Pemyederhanaan 5z Penyusuman Data E} Verfikasi Data
|
[ Pegelompokan Data Q Analiss Temwn B Perarikan Kesimpulan

|
Mermyarieg das Mevanghum Data Menyajikan Data Secara Sim;xh Menarik Kesimpadan dan Menverifilni

Reduks Data Kesimpulan
Penyajian Data

N Analisis
Rodusi Data [BERE
EEER Kualitatif

3.8 Waktu dan Lokasi Peneltian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Timbang Jaya, Kabupaten

Langkat. . Waktu penelitian dilaksanakan berlangsung mulai bulan Juli-
Oktober 2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan

bahwa Desa Timbang Jaya memiliki potensi perairan sungai Yyang
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dimanfaatkan oleh masyarakat melalui kegiatan budidaya ikan dengan sistem
keramba sekat, sehingga relevan dengan fokus penelitian mengenai

pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah masyarakat Desa Timbang Jaya, Kabupaten

Langkat, khususnya warga yang terlibat dalam kegiatan budidaya ikan air
tawar menggunakan sistem keramba sekat. Desa Timbang Jaya memiliki
potensi perairan sungai yang dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat sebagai

sumber penghidupan.

Pemanfaatan keramba sekat di desa tersebut menjadi salah satu bentuk
kegiatan ekonomi masyarakat, namun dalam pelaksanaannya masih
dihadinformanapkan pada keterbatasan pengetahuan teknis, pengelolaan
usaha, serta tingkat partisipasi masyarakat yang belum optimal. Oleh karena
itu, masyarakat Desa Timbang Jaya diposisikan sebagai subjek penelitian yang
relevan untuk mengkaji proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal melalui pengelolaan keramba sekat dalam upaya meningkatkan

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari
kegiatan penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal melalui keramba sekat di Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat.
Penyajian hasil penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh melalui
teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, sebagaimana telah dijelaskan pada Bab Ill. Hasil penelitian
dalam bab ini menggambarkan kondisi potensi lokal perairan sungai, proses
pemberdayaan masyarakat, serta pemanfaatan keramba sekat sebagai sarana
peningkatan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Data yang diperoleh
dari lapangan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada
kerangka konsep dan kategorisasi penelitian yang telah ditetapkan. Berikut

merupakan pembahasan data penelitian ini diantaranya adalah :

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Timbang Jaya merupakan salah satu desa di Kecamatan Langkat
Barat, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis desa
ini terletak di daerah dataran rendah yang dialiri oleh beberapa aliran sungai
yang berasal dari pegunungan Bukit Barisan. Kondisi topografi dan hidrologi
tersebut menjadikan lingkungan desa ini berpotensi sebagai kawasan

budidaya perikanan air tawar, terutama melalui sistem keramba sekat.
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Secara administratif, Desa Timbang Jaya terdiri dari beberapa dusun yang
tersebar, dengan jumlah penduduk mayoritas bekerja di sektor pertanian dan
perikanan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, desa memiliki kewenangan dalam mengembangkan
potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Konteks ini
relevan dengan adanya sumber daya perairan yang dapat dimanfaatkan

sebagai basis pemberdayaan masyarakat.

Sungai yang mengalir di wilayah Desa Timbang Jaya memiliki debit air
yang relatif stabil sepanjang tahun, meskipun mengalami fluktuasi saat
musim hujan dan kemarau. Keberadaan aliran sungai ini dimanfaatkan
masyarakat setempat untuk kebutuhan sehari-hari, seperti keperluan rumah
tangga, kegiatan pertanian, serta kegiatan ekonomi produktif berupa budidaya
ikan air tawar. Kondisi ini sesuai dengan konsep potensi sumber daya alam
sebagai modal pemberdayaan masyarakat, di mana menurut Sjamsoe dkk.
(2020), sumber daya alam yang dikelola secara tepat akan meningkatkan

peluang peningkatan pendapatan masyarakat desa.

Secara sosial ekonomi, mayoritas masyarakat Desa Timbang Jaya bergerak
di sektor informal yang meliputi pertanian lahan kering, buruh harian lepas,
serta usaha rumah tangga lainnya. Budidaya ikan menjadi alternatif sumber
penghasilan, terutama ketika hasil pertanian kurang mencukupi kebutuhan

keluarga. Namun, kegiatan budidaya ikan melalui keramba sekat di desa ini
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belum terkelola dengan sistematis, masih bersifat individual, serta belum

tersusun dalam kelompok usaha formal.

Kondisi infrastruktur desa mendukung aktivitas ekonomi berbasis sumber
daya lokal. Akses jalan desa dapat dilalui kendaraan roda dua dan empat,
meskipun pada beberapa titik masih kondisi tanah dan perlu perbaikan.
Fasilitas umum lain seperti balai desa, jaringan listrik, dan sistem pendidikan
dasar (sekolah dasar dan menengah pertama) tersedia, sehingga kehidupan

sosial masyarakat relatif stabil.

Potensi perairan sungai di Desa Timbang Jaya sangat strategis untuk
dijadikan basis kegiatan pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam
budidaya ikan dengan sistem keramba sekat. Menurut Sutrisno dan Budiyono
(2021), sistem budidaya di perairan sungai memiliki keuntungan berupa biaya
operasional yang relatif rendah, penggunaan teknologi yang sederhana, serta
kemampuan adaptasi masyarakat terhadap kondisi lingkungan. Dengan
kondisi geografis, sosial ekonomi, dan potensi sumber daya yang dimiliki,
Desa Timbang Jaya layak dijadikan objek studi untuk mengetahui bagaimana
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal melalui keramba sekat dapat

terwujud.

“Sungai ini sebenarnya potensi besar. Warga sudah
mulai pelihara ikan, tapi masih jalan sendiri-sendiri.
Kalau ada pengelolaan yang lebih rapi, hasilnya bisa
lebih terasa untuk masyarakat.”(Hasil wawancara
dengan Bapak Eriadi S.E Kepala Desa Timbang Jaya,
tanggal 20 Agustus 2025).
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Secara geografis, Desa Timbang Jaya berada di wilayah dataran rendah
dengan kontur tanah yang relatif datar dan kondisi lingkungan yang masih
didominasi oleh lahan pertanian serta permukiman penduduk. Letak desa
yang berdekatan dengan aliran sungai menyebabkan masyarakat memiliki
akses yang mudah terhadap sumber air. Sungai tersebut mengalir sepanjang
tahun dengan debit air yang relatif stabil, sehingga memungkinkan
pemanfaatan perairan sungai untuk berbagai aktivitas, termasuk budidaya
ikan air tawar. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Sjamsoe, Hidayat, dan
Mardiana (2020: 47) yang menyatakan bahwa ketersediaan sumber air yang
berkelanjutan merupakan faktor penting dalam pengembangan usaha berbasis

perairan di wilayah pedesaan.

“Dari dulu sungai ini sudah kami pakai buat hidup.
Buat mandi, nyuci, kadang juga cari ikan. Sekarang
ada yang pelihara ikan di sungai, biar ada uang
tambahan.” (Hasil Wawancara dengan M. Sar. Baini,
selaku Kepala Dusun Il Desa Timbang Jaya, tanggal
22 Agustus 2025).

Dari segi demografis, penduduk Desa Timbang Jaya terdiri dari berbagai
kelompok usia, dengan mayoritas berada pada usia produktif. Mata
pencaharian utama masyarakat adalah bertani, buruh harian, serta
menjalankan usaha kecil yang bersifat informal. Pendapatan masyarakat pada
umumnya tidak bersifat tetap dan sangat bergantung pada musim serta
ketersediaan pekerjaan. Kondisi ekonomi tersebut mendorong masyarakat
untuk mencari alternatif sumber penghasilan tambahan guna memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari. Chambers (1995: 44) menjelaskan bahwa
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masyarakat pedesaan dengan tingkat pendapatan tidak tetap cenderung
memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia sebagai strategi bertahan
hidup.

Sungai yang melintasi Desa Timbang Jaya sejak lama telah dimanfaatkan
olen masyarakat untuk berbagai keperluan. Dalam kehidupan sehari-hari,
sungai digunakan untuk mandi, mencuci, serta aktivitas lainnya yang
berkaitan dengan kebutuhan rumah tangga. Selain itu, sebagian masyarakat
juga memanfaatkan sungai sebagai tempat mencari ikan. Seiring berjalannya
waktu, pemanfaatan sungai tidak hanya terbatas pada kebutuhan domestik,
tetapi berkembang menjadi aktivitas ekonomi melalui budidaya ikan

menggunakan keramba sekat.

Hasil wawancara dengan warga menunjukkan bahwa kegiatan keramba
sekat muncul sebagai inisiatif masyarakat dalam memanfaatkan potensi
sungai secara sederhana. Salah satu warga menyampaikan bahwa sungai telah
lama menjadi bagian dari kehidupan mereka dan kini mulai dimanfaatkan

untuk menambah penghasilan.

Keramba sekat yang dibangun oleh masyarakat umumnya masih bersifat
sederhana dan dibuat menggunakan bahan yang mudah diperoleh di sekitar
desa. Pembuatan keramba dilakukan secara mandiri tanpa perencanaan teknis
yang matang serta tanpa pendampingan dari pihak terkait. Hal ini

disampaikan oleh salah satu warga sebagai berikut:
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“Keramba ini kami buat sederhana aja. Pakai bahan
yang ada. Yang penting ikannya hidup, nanti bisa
dipanen walau  hasilnya  tidak  banyak.”(Hasil
wawancara dengan lbnu Hajar, selaku Kepala Dusun
3, pada tanggal 18 Agustus 2025).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan budidaya ikan melalui
keramba sekat masih berada pada tahap awal dan bersifat coba-coba.
Meskipun hasil yang diperoleh belum maksimal, masyarakat tetap menilai
kegiatan ini bermanfaat karena dapat memberikan tambahan penghasilan.
Sutrisno dan Budiyono (2021: 90) menjelaskan bahwa usaha budidaya ikan
skala kecil di sungai umumnya berkembang secara bertahap dan sangat

dipengaruhi oleh keterbatasan modal serta pengetahuan teknis masyarakat.

Dari aspek sosial, kehidupan masyarakat Desa Timbang Jaya masih
diwarnai oleh nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan musyawarah.
Hubungan sosial antarwarga terjalin cukup baik dan tercermin dalam berbagai
kegiatan sosial kemasyarakatan. Nilai-nilai tersebut menjadi modal sosial
yang penting dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Mardikanto dan Soebiato (2019: 65) menyatakan bahwa modal sosial berupa
kepercayaan, jaringan, dan kerja sama masyarakat merupakan faktor

pendukung utama dalam keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.

Meskipun demikian, pengelolaan keramba sekat di Desa Timbang Jaya
hingga saat ini masih dilakukan secara individu dan belum terorganisir dalam
bentuk kelompok usaha bersama. Belum adanya kelompok menyebabkan
masyarakat belum dapat memaksimalkan hasil produksi maupun memperkuat

posisi tawar dalam pemasaran hasil panen. Salah satu warga menyampaikan
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bahwa masyarakat sebenarnya terbuka untuk bekerja sama apabila ada arah

tujuan dalam pelaksanaannya.

“Kalau nanti ada arahan dari desa atau dibuat
kelompok, kami mau ikut. Soalnya kalau sama-sama,
bisa saling bantu dan hasilnya mungkin lebih bagus.”
(Hasil wawancara dengan Ifan Warga Desa Timbang
Jaya, tanggal 16 Agustus 2025).

Pandangan pemerintah desa terhadap pemanfaatan sungai melalui keramba
sekat pada dasarnya bersifat positif. Kepala Desa Timbang Jaya
menyampaikan bahwa sungai merupakan aset penting desa yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber peningkatan ekonomi

masyarakat.

“Sungai ini sebenarnya potensi besar. Warga sudah
mulai pelihara ikan, tapi masih jalan sendiri-sendiri.
Kalau ada pengelolaan yang lebih rapi, hasilnya bisa
lebih terasa untuk masyarakat.” (Hasil wawancara
dengan Sandi, Warga Desa Timbang Jaya, tanggal 15
Agustus 2025).

Selain itu, perangkat desa juga mengungkapkan bahwa hingga saat ini
kegiatan keramba sekat belum masuk ke dalam program resmi desa. Kegiatan
tersebut masih berjalan secara mandiri dan belum didukung oleh kebijakan
maupun bantuan teknis dari pemerintah desa.

“Selama ini warga jalan sendiri. Desa belum punya
program khusus soal keramba. Tapi kami lihat ini bisa
dikembangkan kalau ada pendampingan dan kerja
sama.” (Hasil wawancara dengan Zuliyan Kepala
Dusun IV Desa Timbang Jaya, tanggal 16 Agustus
2025).

33



34

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, desa memiliki kewenangan untuk mengelola potensi lokal serta
melaksanakan pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan
(Pasal 18-19). Namun, keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan
prioritas pembangunan menjadi tantangan bagi pemerintah desa dalam

mengembangkan program keramba sekat secara optimal.

Dari aspek lingkungan, kondisi sungai di Desa Timbang Jaya masih relatif
terjaga dan belum mengalami pencemaran yang signifikan. Aktivitas
budidaya ikan melalui keramba sekat masih dilakukan dalam skala kecil,
sehingga dampak terhadap lingkungan sungai belum terlihat secara nyata.
Namun demikian, Adi (2018: 27) menegaskan bahwa pemanfaatan sumber
daya alam harus tetap memperhatikan prinsip keberlanjutan agar tidak

menimbulkan permasalahan lingkungan di kemudian hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Desa Timbang Jaya
memiliki kondisi geografis, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
mendukung pengembangan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal
melalui keramba sekat. Keberadaan sungai sebagai sumber daya utama,
ditunjang oleh modal sosial masyarakat dan dukungan pemerintah desa,
menjadi landasan penting dalam pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat. Gambaran umum lokasi penelitian ini menjadi dasar untuk
memahami konteks penelitian serta sebagai pijakan dalam pembahasan hasil

penelitian pada bagian selanjutnya.
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4.2 Peningkatan Pendapatan Masyarakat melalui Keramba Sekat di

Desa Timbang Jaya

Peningkatan pendapatan masyarakat merupakan salah satu tujuan utama
dari kegiatan pemanfaatan keramba sekat di Desa Timbang Jaya. Berdasarkan
hasil penelitian di lapangan, keberadaan keramba sekat telah memberikan
tambahan penghasilan bagi sebagian warga, meskipun nilainya masih
tergolong kecil dan belum merata. Keramba sekat umumnya dijalankan
sebagai usaha sampingan yang melengkapi mata pencaharian utama

masyarakat seperti bertani, berkebun, atau bekerja sebagai buruh harian.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat tidak menggantungkan
sepenuhnya kebutuhan ekonomi keluarga pada hasil keramba sekat. Namun
demikian, warga mengakui bahwa pendapatan dari hasil panen ikan cukup
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seorang warga

menyampaikan dengan bahasa sederhana sebagai berikut:

“Kalau dari keramba itu, memang nggak besar kali
uangnya. Tapi ya lumayan, bisa buat beli beras,
minyak, atau keperluan dapur. Jadi nggak terlalu
berat kali kalau ada kebutuhan mendadak.”(Hasil
Wawancara dengan Pinto Ginting Manik, warga Desa

Timbang Jaya, tanggal 14 September 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keramba sekat berfungsi sebagai

sumber pendapatan tambahan yang bersifat fleksibel. Pendapatan yang
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diperoleh biasanya digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari,
bukan untuk investasi jangka panjang. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mardikanto dan Soebiato (2019: 112) yang menyatakan bahwa usaha
ekonomi produktif skala kecil di pedesaan berperan sebagai penopang

ekonomi keluarga.

Selain memberikan tambahan pendapatan berupa uang tunai, keramba
sekat juga memberikan manfaat ekonomi tidak langsung. Beberapa warga
menyebutkan bahwa ikan hasil keramba sering dikonsumsi sendiri sehingga

dapat mengurangi pengeluaran rumah tangga.

“Kadang ikannya nggak dijual, dimakan sendiri aja.
Jadi nggak perlu beli ikan lagi di pasar.” (Hasil
Wawancara dengan Deya Ginting selaku warga Desa

Timbang Jaya, tanggal 15 September 2025).

Manfaat ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat
tidak selalu berbentuk uang, tetapi juga berupa penghematan pengeluaran.
Menurut Suharto (2017: 45), peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat
dilihat dari kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, baik

melalui pendapatan maupun pengurangan biaya hidup.

Namun demikian, peningkatan pendapatan dari keramba sekat masih
menghadapi berbagai kendala. Kendala utama yang sering disampaikan oleh
masyarakat adalah tingginya biaya pakan ikan, keterbatasan modal awal, serta

risiko kematian ikan akibat perubahan kualitas air sungai
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

Bab IV mengenai pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal melalui

keramba sekat di Desa Timbang Jaya, Kabupaten Langkat, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui keramba sekat
dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam berupa
perairan sungai yang tersedia di wilayah Desa Timbang Jaya. Kegiatan
budidaya ikan melalui keramba sekat menjadi salah satu alternatif
usaha produktif yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat, mulai
dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengelolaan usaha.
Pelibatan masyarakat secara langsung menunjukkan bahwa program
pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada
proses peningkatan kapasitas masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat melalui keramba sekat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Hasil
budidaya ikan yang diperoleh mampu menjadi sumber penghasilan
tambahan bagi keluarga dan membantu memenuhi kebutuhan ekonomi

rumah tangga. Peningkatan pendapatan tersebut menunjukkan bahwa
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usaha keramba sekat memiliki potensi sebagai kegiatan ekonomi
produktif yang dapat mendorong kemandirian ekonomi masyarakat
secara bertahap.

3) Selain berdampak pada aspek ekonomi, pemberdayaan melalui
keramba sekat juga berpengaruh terhadap aspek sosial masyarakat.
Kegiatan budidaya ikan mendorong terjalinnya kerja sama, solidaritas,
dan semangat gotong royong antarwarga. Hubungan sosial yang
terbangun selama pelaksanaan program menjadi modal sosial yang
penting dalam mendukung keberlanjutan pemberdayaan masyarakat di
Desa Timbang Jaya.

4) Meskipun pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui keramba
sekat menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa kendala
yang dihadapi, seperti keterbatasan modal usaha, fluktuasi harga pakan
dan hasil panen ikan, serta ketergantungan masyarakat terhadap
pendampingan dan bantuan awal. Kendala tersebut menunjukkan
bahwa proses pemberdayaan masyarakat masih memerlukan dukungan
dan pendampingan berkelanjutan agar tujuan kemandirian ekonomi

dapat tercapai secara optimal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat saran yang diberikan peneliti

guna meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Pada

Keramba Sekat Di Desa Timbang Jaya, Langkat, sebagai berikut :
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Bagi masyarakat Desa Timbang Jaya diharapkan dapat terus meningkatkan
partisipasi dan kemandirian dalam mengelola usaha keramba sekat. Kerja
sama dan gotong royong antarwarga perlu dipertahankan serta dikembangkan
agar usaha budidaya ikan dapat berjalan secara berkelanjutan dan

memberikan manfaat ekonomi yang lebih optimal.

Bagi pemerintah desa dan pemerintah daerah diharapkan dapat
memberikan dukungan yang lebih maksimal melalui pendampingan teknis,
pelatihan keterampilan budidaya ikan, serta fasilitasi akses permodalan.
Dukungan kebijakan yang berpihak pada pengembangan potensi lokal sangat
diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan program pemberdayaan

masyarakat.

Bagi perguruan tinggi dan lembaga pendamping diharapkan dapat terus
berperan aktif dalam memberikan pendampingan, transfer pengetahuan, serta
inovasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendampingan yang
berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam

mengelola usaha secara mandiri.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalami
mengenai aspek keberlanjutan ekonomi dan lingkungan dari usaha keramba
sekat, serta menganalisis dampak jangka panjang pemberdayaan masyarakat

terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga dan pembangunan desa.
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kreativitas mahasiswa Universitas Muhammadivah Sumatera
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penghargran Kepada mohasiswa yang berprestasi dalam
kompetisi karyir ilmiah dan pengabdian masyvarakat berupa
pembebasan dari tugas akhir alau skeipsi.

bahwa berdasarkan permimbangan huruf a di atas, maka Rektor
menetnpkan  Keputusan Rektor Universitns Muhsmmadiyah
Sumatera Utara tentang Pembebasan Tugas Akhir stau Sknps
bag: Mahasiswa Lolos Ke Pekan [Imish Mahasiswa Nasionol
[PIMNAS), Abdidaya Ormawa Nasional. Kontes Kapal Indonesia
IKK]} dan Lomba Inovasi Digital Mahasiswa |LIDM}.

i. Undang-Undang Republik [ndonexia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistern Pendidikan Nasional,

. Undang-Undang Republik Indonexia Nomor 14 Tahun 2005

teatdang Gurne dan Dosen:

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012

tentung Pendsdikan Tingsi,

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun

2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahum 2010 tentang Pengeiolaan  dan  Penvelenggaras
Pendidikan;

. Peraturan Permerintah Republik Indonesis Nomor 4 Tahun 2014

teatang Penvelenggaraen Pendidikan Tinggi dan Pengelolann
Perguruan Tinga;

. Peratusan  Menten  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknolow Republk Indonesia Nemor 39 Tahun 2025 tentang
Penjarminan Muty Pendidikan Tingg,

. Anggaran Dasar dan Anggaron Rumah Tanggs Muhammadiyah;
. Pedoman  Pimpinan  Pusat  Muhommadiyah Nomor

1/PED/LO/B/2025 tentang Pergurann Tingg Muhammadiyah;
Statuta Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,

_Keputusan  Pimpinan Pusat  Muhammadiysh  Nomor

112/KEP/1.0/D/2024 lentang Perubahen atas Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Namor 397 /KEP/1.0/D/2022
weatang Pengangkatan Rektor Universitas  Muhammadivah
Sumautern Utara hinggs 1anggal 26 April 2026,

Kepulusan Rektor Universitas Muhammadiyeh Sumatera Utara
Komaor 237 /KEP/L.3.AU/UMSU/F/2023 tentang Ketentuan
Pembebosan Tugas Akhir atou Skrips bagl Mahaxiswa Lolos Re
Prkan Jimiah Mahasisws Nasional IPIMNAS|, Abdidaya Ormawa
Nasicnel dan Kontes Kapal Indonesia (KKI).

Haml Rupul Punpingn Rektorat Universitas Muhammadiyah
Surnaters Utars Tangeal 25 Rovember 2023,
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MEMUTUSKAN
Menetapkan . KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

SUMATERA UTARA TENTANG PEMBEBASAN TUGAS AKHIR
ATAU SKRIPSI BAGI MAHASISWA LOLOS KE PEKAN ILMIAH
MAHASISWA  NASIONAL (PIMNAS), ABDIDAYA ORMAWA
NASIONAL, KONTES KAPAL INDONESIA (KKI) DAN LOMBA
INOVASI DIGITAL MAHASISWA (LIDM).

KESATU ¢ Menectapkan Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi bagi
Mahasiswa Lolos ke Pekan [Imiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS),
Abdidaya Ormawa Nasional, Kontes Kapal Indonesia (KKI) dan
Lomba Inovasi Digital Mahasiswa (LIDM) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.

KEDUA Menetapkan Pembebasan Pembayaran Biaya Seminar Proposal
dan Sidang bagi mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU Keputusan ini.

KETIGA :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
akan diadakan perubahan atau ditinjau Kembali bilamana
dipandang perlu.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 5 _Jumadil Akhir 1447 H
25 November 2025 M

Tembusan:

1. Wakil Rektor se UMSU;

2. Pimpinan Fakultas se UMSU;
3. Kepala Biro se UMSU;

4. Pertinggal.
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